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ABSTRAK

ANALISIS AKUN TWITTER @MARKRUFFALO TERKAIT KONFLIK
ISRAEL-PALESTINA (2021-2024)

Oleh

MASDIANTO SIMARMATA

Israel-Palestina merupakan isu global yang kompleks dan sensitif yang melibatkan
banyak pihak, konflik antara Israel dan Plestina sudah berlangsung selama berabad-
abad dan sampai sekarang belum menemukan titik perdamaian meskipun sudah
terdapat banyak upaya perdamaian. Jika dilihat lebih dalam ternyata media
memainkan peran penting dalam membentuk opini masyarakat global. Media
sosial, khususnya Twitter, menjadi platform alternatif bagi tokoh publik seperti
Mark Ruffalo untuk menyampaikan narasi yang berbeda dari media arus utama,
yang sering kali dianggap bias atau memihak.

Penelitian ini menggunakan teori Media Representation and the Global
Imagination oleh Shani Orgad (2012), yang menjelaskan bagaimana media
membentuk realitas melalui konstruksi simbolik dan narasi, serta mempengaruhi
imajinasi global masyarakat, yang artinya media bukan hanya mencerminkan
realitas, tetapi berfungsi untuk membentuk dan membingkai realitas tersebut dalam
cara yang dapat memperkuat atau mengubah persepsi kita tentang dunia dan posisi
kita di dalamnya. Imajinasi global yang dibentuk oleh representasi media ini
berfungsi sebagai alat untuk membangun solidaritas global.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mark Ruffalo secara konsisten menggunakan
imajinasi kemanusiaan, keadilan, dan solidaritas global dalam cuitannya. Ia
menyoroti penderitaan warga Palestina, mengkritik kebijakan Israel, dan
menyerukan intervensi internasional untuk menghentikan kekerasan. Ruffalo juga
memanfaatkan pengaruhnya sebagai selebritas untuk memobilisasi dukungan
global melalui hashtag seperti #FreePalestine dan #CeasefireNOW. Imajinasi yang
dilakukannya berhasil membentuk representasi alternatif yang menantang narasi
dominan media arus utama.

Kata Kunci: Imajinasi global, Konflik Israel-Palestina, Mark Ruffalo, Representasi
media, Twitter



ABSTRACT

ANALISIS AKUN TWITTER @MARKRUFFALO TERKAIT KONFLIK
ISRAEL-PALESTINA (2021-2024)

By

MASDIANTO SIMARMATA

Israel-Palestine is a complex and sensitive global issue involving many parties, the
conflict between Israel and Palestine has been going on for centuries and until now
has not found a point of peace even though there have been many peace efforts. If
we look deeper, it turns out that the media plays an important role in shaping global
public opinion. Social media, especially Twitter, has become an alternative platform
for public figures like Mark Ruffalo to convey a narrative that is different from the
mainstream media, which is often considered biased or biased.

This research uses the theory Media Representation and the Global Imagination by
Shani Orgad (2012), which explains how the media shapes reality through symbolic
and narrative construction, and influences the global imagination of society, which
means that the media not only reflects reality, but functions to shape and frame that
reality in a way that can strengthen or change our perception of the world and our
position in it. The global imagination formed by this media representation functions
as a tool to build global solidarity.

The results of the study show that Mark Ruffalo consistently uses the imagination
of humanity, justice, and global solidarity in his tweets. He highlights the suffering
of Palestinians, criticizes Israeli policies, and calls for international intervention to
stop the violence. Ruffalo also leveraged his celebrity influence to mobilize global
support through hashtags like #FreePalestine and #CeasefireNOW. His imagination
successfully created alternative representations that challenged the dominant
narratives of the mainstream media.

Keywords: Global Imagination, Israeli-Palestinian conflict, Mark Ruffalo, Media
representation, Twitter.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Isu Palestina dan Israel kembali ramai diperbincangkan pada bulan
Mei 2021 lalu, baik di platform media sosial, maupun di media arus utama.
Riuhnya percakapan dan pemberitaan tersebut disebabkan oleh situasi yang
kembali memanas antara Palestina dan Israel akibat pengusiran paksa
penduduk Palestina oleh Israel Defense Force (IDF) di pemukiman Syaikh
Jarrah yang kian gencar.

Menilik sejarah konflik atau pertikaian antara Palestina dan Israel
bermula sejak pendirian negara Israel pada tahun 1948, yang menyebabkan
perpindahan penduduk masal warga Palestina dan ketegangan yang terus
berkelanjutan antara kedua pihak (Smith, 2017). Pada awal abad ke-20,
migrasi besar-besaran orang Yahudi ke Palestina menyebabkan ketegangan
dengan penduduk Arab setempat. Ketegangan ini semakin meningkat
setelah Perang Dunia I ketika wilayah Palestina jatuh di bawah mandat
Inggris melalui Perjanjian Sykes-Picot (1916) dan Deklarasi Balfour
(1917), yang menyatakan dukungan Inggris terhadap pembentukan "tanah
air" bagi orang Yahudi di Palestina (Gelvin, 2014). Deklarasi ini
menciptakan ketidakpuasan besar di kalangan penduduk Arab Palestina,
yang merasa hak mereka atas tanah tersebut terancam. Setelah Perang Dunia
II, terutama pasca-Holocaust, migrasi orang Yahudi ke Palestina kembali
meningkat pesat. Pada tahun 1947, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
mengusulkan rencana pembagian Palestina menjadi dua negara, yaitu satu
negara Yahudi dan satu negara Arab, sementara Yerusalem akan dikelola

secara internasional. Namun, rencana ini ditolak oleh pihak Arab karena



dianggap tidak adil, sedangkan pihak Yahudi menerima keputusan tersebut
(Khalidi, 1997).

Akhirnya pada 14 Mei 1948, David Ben-Gurion memproklamasikan
berdirinya Negara Israel yang pada saat itu ia yang berperan sebagai
pemimpin komunitas Yahudi. Keesokan harinya, negara-negara Arab di
sekitar Palestina seperti Mesir, Yordania, Suriah, dan Irak menyatakan
perang terhadap Israel dalam Perang Arab-Israel 1948 (Setyawan, 2009).
Konflik ini berakhir dengan kemenangan Israel dan pendudukan wilayah
yang lebih luas dari yang telah ditetapkan dalam rencana PBB, sementara
ratusan ribu penduduk Palestina menjadi pengungsi di negara-negara
tetangga (Setyawan, 2009). Sejak saat itu, konflik antara Israel dan Palestina
terus berlanjut dengan serangkaian perang dan pemberontakan. Perang
Enam Hari pada tahun 1967 adalah salah satu peristiwa penting, di mana
Israel berhasil merebut Tepi Barat, Jalur Gaza, Dataran Tinggi Golan, dan
Semenanjung Sinai. Pendudukan wilayah-wilayah tersebut menjadi sumber
ketegangan yang terus berlanjut hingga saat ini (Diana, 2023).

Konflik ini sangat penting dalam hubungan internasional karena
dampaknya yang luas terhadap geopolitik global, terutama di kawasan
Timur Tengah yang strategis (Smith, 2017). Ketegangan yang terjadi juga
melibatkan kekuatan besar seperti Amerika Serikat dan negara-negara
Eropa, serta negara-negara di dunia, dan juga Arab yang turut
mempengaruhi kebijakan luar negeri mereka (Khalidi, 2009). Selain itu, isu
ini turut mempengaruhi persepsi masyarakat internasional terhadap hak
asasi manusia, keadilan internasional, dan penyelesaian konflik secara
damai (Kusnadi & Wulandari, 2024).

Meskipun terdapat upaya-upaya diplomatik untuk mencapai
perdamaian, seperti perjanjian Oslo pada 1993, serta pendekatan
"manajemen konflik" yang sering kali diinisiasi oleh komunitas
internasional, langkah-langkah tersebut biasanya hanya mampu meredakan
ketegangan secara sementara tanpa benar-benar menyelesaikan akar

permasalahan. Akibatnya, konflik ini menciptakan siklus kekerasan yang



terus berulang, sekaligus memperpanjang status quol yang cenderung
menguntungkan pihak-pihak tertentu, seperti Israel, yang memiliki
keunggulan militer dan ekonomi (Mekelberg, 2024).

Konflik internasional antara Israel dan Palestina sudah menjadi
konflik yang berlarut-larut dan tak kunjung menemukan jalan keluar bahkan
hingga detik ini. Banyak yang menyuarakan bahwa konflik ini bukan
sekedar konflik biasa, melainkan suatu bentuk penjajahan dan penjarahan
sehingga masalah ini tidak dapat diselesaikan melalui resolusi konflik
(Widagdo & Kurniaty, 2021). Jika mengesampingkan Perang Salib, Konflik
Israel- Palestina merupakan konflik terpanjang di Timur Tengah, dan
konflik ini tidak dapat dipahami hanya dengan melihat kejadian - kejadian
dalam lima atau sepuluh tahun terakhir (Annisarahma & Assegaf, 2024).
Pihak palestina berupaya untuk mempertahankan wilayah mereka yang
semakin berkurang akibat dirampas oleh pasukan Zionis, sementara Israel
berargumen bahwa mereka melindungi diri mereka dari serangan pejuang
Palestina dan Hamas. Dengan terjadinya konflik antara Hamas dengan
Israel mengakibatkan banyak media massa yang memberitakan untuk
memberitahu khalayak apa yang sedang terjadi disana (Azmi, 2008).

Dalam hal ini media berperan sangat signifikan dalam melaporkan
peristiwa yang terjadi di Israel dan Palestina. Pemberitaan media memegang
peran kunci dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap konflik ini
sebagai suatu isu yang melibatkan sejarah panjang klaim teritorial, agama,
dan identitas nasional (Efendi et al., 2024). Dalam banyak kasus, media
banyak digunakan untuk memobilisasi dukungan. Mobilisasi dukungan
melalui media tidak hanya mencakup penyebaran informasi, tetapi juga
berbagai bentuk partisipasi aktif seperti penggalangan dana, petisi online,
hingga demonstrasi virtual yang memungkinkan masyarakat untuk terlibat
secara langsung tanpa batas geografis (Smith, 2020). Disisi lain tidak

menutup kemungkinan bahwa media juga dapat memperburuk konflik



melalui penyebaran berita yang tidak sesuai fakta lalu dikemas dengan
bingkai dan imajinasi yang tidak sesuai etik yang malah menciptakan
propaganda di masyarakat (Lynch & McGoldrick, 2005). Cara media
membingkai atau mengimajinasikan dan melaporkan konflik dapat
memberikan dampak yang signifikan pada pemahaman dan sudut pandang
masyarakat. Imajinasi yang tidak sesuai memungkinkan individu atau
kelompok, termasuk media, aktivis, atau tokoh publik, untuk mengarahkan
perhatian audiens pada aspek tertentu dari sebuah isu yang dianggap
penting, sehingga membentuk cara pandang mereka terhadap isu tersebut
(Entman, 1993).

Media-media Barat (Internsional) sperti The Guardian, The New York
Times, CNN, BBC dan masih banyak lagi sering mendapat kritik karena
dianggap mem-bingkai atau atau mengimajinasikan narasi yang bias2, yang
lebih menyoroti serangan roket dari Hamas ketimbang penderitaan warga
Palestina akibat serangan udara Israel. Akibatnya, media sosial seperti
Twitter maupun Instagram menjadi ruang alternatif bagi para individu,
aktivis ataupun tokoh publik untuk menyebarkan informasi yang lebih
berimbang, dengan tagar seperti #SaveSheikhJarrah dan #FreePalestine
yang viral dan dapat memobilisasi solidaritas global.

Twitter merupakan salah satu platform media sosial yang cukup
populer, yang menyediakan ruang bagi jutaan pengguna untuk
menyampaikan pendapat, memperdebatkan pandangan, dan berbagi
infomasi terkini mengenai konflik Israel-Palestina (Edenito, 2024).
Dibandingkan dengan media tradisional seperti surat kabar, majalah dan
lain-lain, Twitter memiliki keunggulan dalam hal kecepatan penyebaran
informasi dan aksesibilitas, yang memungkinkan pengguna untuk
berpartisipasi aktif dalam diskusi global (Kalsnes, 2020). Dengan
karakteristiknya yang instan dan langsung, Twitter memiliki batasan 280

karakter yang mendorong pengguna untuk mengekspresikan opini atau

2 Fadilah, N. U. (2019). Media Pembelajaran. Kemenag, 1000, 1-6.



pandangan secara langsung dan lugas, yang membuat informasi cepat
tersebar dengan mengguanak gambar dan video. Twitter juga memiliki fitur
khusus seperti trending topics, hastag, dan retweets yang memungkinkan
berita yang disajaikan dapat dengan cepat viral dan tersebar dalam waktu
singkat (Al-Rawi, 2023).

Tabel 1.1 Data Jumlah Pengguna Twitter di Setiap Negara

Leading countries based on number of X (formerly Twitter) users as of April 2024 (in
millions)

Brazi

Gambar 1 1 laporan tahunan tentang tren media sosial dan internet
Sumber: We Are Social

Menurut Laporan We Are Social yakni agensi kreatif global yang
menerbitkan laporan tahunan tentang tren media sosial dan internet,
mencatat, pada April 2024 pengguna platfrom twitter yang sekarang dikenal
sebagai X memiliki jumblah pengguna aktif sebesar 540 juta di seluruh
dunia, dan memiliki pengguna aktif bulanan sebesar 611 juta pada April

2024 menempatkannya di peringkat ke-12 di antara platform media sosial



lainnya. Sebagai perbandingan, Facebook memimpin dengan 3,049 miliar
pengguna aktif bulanan, diikuti oleh YouTube dengan 2,491 miliar,
WhatsApp dan Instagram masing-masing dengan 2 miliar pengguna. Di
Indonesia, jumlah pengguna Twitter mencapai 14,75 juta orang per April
2023, menempatkannya di peringkat keenam secara global pada saat itu.
Meskipun jumlah penggunanya lebih sedikit dibandingkan platform lain,
Twitter memiliki basis pengguna dengan tingkat pendidikan dan pendapatan
yang lebih tinggi. Survei Reuters Institute (Lembaga riset yang berbasis di
University of Oxford, Inggris yang berfokus pada penelitian dan studi
mengenai jurnalistik, media, dan perkembangan dalam industri berita
global), pada 2023 menunjukkan bahwa 49% pengguna Twitter memiliki
pendidikan perguruan tinggi, tertinggi dibandingkan platform lain seperti
Instagram (40%) dan Facebook (37%). Selain itu, 31% pengguna Twitter
memiliki pendapatan tinggi, lebih tinggi dibandingkan Instagram (28%) dan
Facebook (26%). Twitter juga unggul sebagai sumber berita, dengan 25%
penggunanya menggunakan platform ini untuk mencari berita terkini, lebih
tinggi dibandingkan Facebook, YouTube, Instagram, dan TikTok yang
berada di kisaran 11% hingga 16%. Mayoritas 58% penggunanya berusia
dibawah 35 tahun, dengan kelompok terbesar adalah mereka yang berusia
25-34 tahun. Pada bulan April dilaporkan bahwa sebesar 106,2 juta orang
Amerika serikat adalah pengguna Twitter terbanyak.. Diurutan kedua,
Jepang memiliki 69,2 juta pengguna, di ikuti oleh India dengan 25,4 juta
pengguna dan Indonesia diurutan ke empat dengan 24,8 juta pengguna.
Media sosial Twitter, memberikan ruang dalam penyebaran gambar,
video, dan narasi yang emosional yang sering kali dirancang untuk
menggugah simpati atau antipati terhadap salah satu pihak dalam konflik
tersebut. Dalam kasus ini, imajinasi sangat berperan dalam menggiring
emosi dan representasi publik. Ketika imajinasi yang cenderung berpihak
atau bias muncul, audiens mungkin akan lebih condong untuk menyetujui
narasi tertentu, yang bisa jadi mempengaruhi persepsi mereka tentang

peristiwa aktual di lapangan (Dardis et al.,2008). Pada media sosial twitter,



pemilik akun yang membahas isu-isu terkini belomba-lomba untuk
menggunakan imajinasi yang berbeda-beda dalam setiap pemberitaan.
Salah satu tokoh publik ternama yang menggunakan sosial media twitter
sebagai sarana untuk mengangkat isu Israel-Palestina adalah Mark Ruffalo.

Mark Ruffalo adalah seorang aktor dan sekaligus produser ternama
asal Amerika Serikat, dan belakangan ini ia menjadi aktivis yang sangat
vokal terhadap isu-isu terkini. Ruffalo lahir pada 22 November 1967 di
Kenosha, Wisconsin, Amerika Serikat (The Guardian, 2021). Ruffalo
adalah salah satu selebriti yang secara terbuka menyatakan dukungannya
untuk hak-hak rakyat Palestina (The Guardian, 2021). la sering mengkritik
tindakan pemerintah Israel yang dianggap melanggar hak asasi manusia dan
menyerukan resolusi damai yang adil untuk kedua belah pihak. Status Mark
Ruffalo sebagai selebitas memberikan akses yang luas dalam menjangkau
banyak orang, dengan pengikutnya yang mencapai 8 juta followers di twitter
sehingga memudahkan imajinasi yang dilakukan Ruffalo tersebar dengan
cepat.

Menurut artikel yang di tulis media internasional The Guardian,
Mark Ruffalo dikenal dengan kredibilitasnya sebagai aktivis yang vokal dan
konsisten terhadap suatu isu, diperkuat dengan keterlibatnya dalam gerakan
isu sosial dan lingkungan. Mark Ruffalo mulai aktif sebagai aktivis pada
2008 setelah menyadari dampak buruk hydraulic fracturing. Hydraulic
fracturing adalah kegiatan mengambil minyak dan gas dari dalam bumi
dengan memecahkan batuan menggunakan air bertekanan tinggi yang
menyebabkan pencemaran air bersih di kota New York (The Guardian,
2021). Pada 2011, ia mendirikan Water Defense yakni organisasi
lingkungan untuk melindungi air bersih dan melawan fracking atau
hydraulic fracturing. Pada 2014, ia terlibat dalam kampanye menentang
proyek Keystone XL Pipeline dan mendukung gerakan Keep It In the
Ground. lalu Sejak 2018, ia memperluas advokasinya ke hak masyarakat

adat dan isu perubahan iklim. Lalu mulai tahun 2020, Ruffalo fokus pada



hak asasi manusia, termasuk konflik Israel-Palestina, sambil terus
memperjuangkan lingkungan dan keadilan sosial (The Guardian, 2021).

Seiring waktu namanya menonjol karena keterlibatannya dalam isu-
isu sosial dan politik global. Berbeda dari banyak selebriti lainnya, Ruffalo
telah lama membangun reputasi sebagai figur publik yang konsisten
memperjuangkan keadilan sosial, lingkungan, dan hak asasi manusia
(Human Rights Watch, 2021). Dalam isu konflik Israel-Palestina, Ruffalo
tidak sekadar menyuarakan dukungan sesaat, tetapi secara aktif dan
mendalam mengikuti perkembangan isu tersebut serta memberikan
pandangannya berdasarkan laporan dari organisasi internasional seperti
Human Rights Watch dan Amnesty International (Asseburg, 2022). Ini
membuat pandangannya lebih kredibel dibandingkan selebriti lain yang
mungkin hanya bersuara di momen-momen tertentu tanpa landasan yang
kuat.

‘a Mark Ruffalo @

-~

1500 Palestinians face expulsion in #Jerusalem
200 protesters have been injured. 9 children

have been killed. Sanctions on South Africa
helped free its black people - it’s time for
sanctions on Israel to free Palestinians. Join the
call. #SheikhJarrah

Gambar 1.2 Tweet penyeruan keadilan di akaun twitter Mark Ruffalo
Sumber: Akun twitter @MarkRuffalo

Salah satu alasan utama mengapa Mark Ruffalo dianggap penting
dalam membahas isu Israel-Palestina adalah konsistensi dan komitmennya
dalam menyuarakan ketidakadilan yang terjadi di wilayah tersebut
(B’Tselem, 2021). Ia secara terbuka mengkritik kebijakan Israel yang
dianggap melakukan pelanggaran hak asasi manusia terhadap warga

Palestina, bahkan mendukung gerakan Boycott, Divestment, and Sanctions



(BDS) yang menyerukan boikot internasional terhadap Israel sampai hak-
hak rakyat Palestina terpenuhi (Honestreporting, 2021). Tidak seperti
banyak selebriti yang berhati-hati dalam menyuarakan pandangan politik
mereka demi menjaga citra publik, Ruffalo berani mengambil risiko dengan
menyuarakan opini yang kontroversial, meski menghadapi kritik dan
tekanan dari berbagai pihak (Buheji & Hasan, 2024). Salah satu statmen
Mark Ruffalo di twitter yang kontroversial adalah pada Mei 2021, Ruffalo
menyatakan bahwa tindakan Israel terhadap Palestina dapat dianggap
sebagai genosida. Pernyataan ini memicu reaksi keras dan Kkritik dari
berbagai pihak, termasuk tuduhan bahwa ia menyebarkan narasi anti-
Semitik (The Guardian, 2021).

Ruffalo telah lama menunjukkan kepeduliannya terhadap berbagai isu
sosial, termasuk hak asasi manusia, perubahan iklim, dan kebijakan luar
negeri Amerika Serikat. la juga dikenal sebagai pendukung aktif Amnesty
International dan berbagai organisasi HAM yang memperjuangkan hak-hak
rakyat Palestina (Amnesty International, 2023). Dalam konteks Palestina, ia
secara terbuka mengkritik kebijakan pemerintah Israel terhadap warga
Palestina dan menyerukan solusi yang lebih adil serta damai bagi kedua
belah pihak (Britannica, 2023). Sejumlah media internasional juga
mengakui peran penting Ruffalo dalam menyuarakan isu ini. The Guardian
menyebutnya sebagai salah satu dari sedikit aktor Hollywood yang secara
konsisten menyoroti krisis kemanusiaan di Palestina (The Guardian, 2024).
CNN juga melaporkan bahwa pernyataan Ruffalo mengenai konflik Israel-
Palestina sering kali mendapatkan respons luas dari berbagai kalangan,
termasuk aktivis HAM dan pemimpin politik (CNN, 2023).

Selain itu, Ruffalo menggunakan pendekatan narasi kemanusiaan
yang kuat dalam kampanyenya. Melalui akun Twitter-nya, ia kerap
menyoroti penderitaan warga sipil Palestina, khususnya anak-anak dan
keluarga yang menjadi korban konflik, serta menyuarakan perlunya
solidaritas global untuk menghentikan kekerasan tersebut (Republika.id.,

2023). Imajinasi yang dilakukan Ruffalo fokus pada nilai-nilai keadilan
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sosial dan hak asasi manusia, bukan sekadar kepentingan politik, sehingga
lebih mudah diterima oleh audiens global, terutama generasi muda yang
peduli terhadap isu-isu kemanusiaan. Cuitan-cuitannya yang disertai dengan
tagar viral seperti #SaveSheikhJarrah dan #FreePalestine berhasil
memobilisasi solidaritas digital dan memperluas kesadaran global terhadap
konflik tersebut.

Dibandingkan dengan selebriti lain yang hanya menyuarakan
pandangan mereka tanpa tindakan lebih lanjut, Ruffalo membangun
kredibilitasnya dengan referensi pada fakta-fakta dari sumber tepercaya
serta kolaborasi dengan aktivis dan organisasi hak asasi manusia
internasional seperti Amensty International dan Human Right Watch
(HRW). Human Rights Watch mencatat bahwa selebriti seperti Ruffalo
memiliki kapasitas unik untuk menarik perhatian dunia terhadap isu-isu
yang sering diabaikan oleh media mainstream (Human Rights Watch,
2023). Sikapnya yang tegas namun tetap berbasis empati dan fakta
membuatnya lebih dari sekadar figur publik yang peduli, tetapi ia menjadi
salah satu suara paling berpengaruh dalam membangun narasi keadilan bagi
Palestina di ruang digital.

Mark Ruffalo juga adalah anggota aktif dari Artists4Ceasefire, yakni
sebuah kolektif seniman yang menyerukan gencatan senjata segera dalam
konflik Israel-Palestina (Artists4Ceasefire, 2023). Kolektif ini juga
mendesak penghentian pengiriman senjata ke Israel dan penegakan hukum
kemanusiaan internasional. Pada Oktober 2023, Ruffalo dan rekan-
rekannya menandatangani surat terbuka kepada Presiden AS, Joe Biden,
menyerukan gencatan senjata dan mengutuk pembunuhan warga sipil dari
kedua belah pihak (Artists4Ceasefire, 2023). Pada September 2024, Mark
Ruffalo bersama selebritas lain mendesak SAG-AFTRA (serikat buruh
Amerika yang mewakili lebih dari 100.000 aktor utama dan pemain latar
film dan televisi di seluruh dunia), untuk melindungi anggota yang memiliki
pandangan pro-Palestina. Mereka mengkritik pemecatan Melissa Barrera

dari film franchise "Scream" karena komentarnya yang mendukung
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Palestina, menyoroti pentingnya kebebasan berpendapat di kalangan
profesional industri hiburan (Dazed Digital, 2024)

Dalam postinganya di akun Twitter @MarkRuffalo ia selalu
menyuarakan keadilan dan perdamaian untuk Palestina, menggunakan
pendekatan konsisten melalui kritik terhadap kebijakan pemerintah Israel.
Oleh sebab itu Ruffalo menunjukan bahwa ia benar-benar peduli terhadap
isu-isu yang dia angkat. Dengan pandangan yang lugas, Ruffalo dengan
lantang mengkritik kebijakan yang dilakukan Israel menyerukan
perlindungan hak-hak warga negara Palestina, bahkan Ruffalo
menggunakan platfrom twitter dengan mengajak pengikutnya untuk
mendesak pemerintah Amerika Serikat untuk mengambil langkah tegas
untuk dan melakukan gencatan senjata di Gaza. Meskipun Ruffalo bukan
berasal atau bagian dari pemerinahan, suara dan pengaruhnya di industry
hiburan membuatnya menjadi seorang yang di perhatikan media dan publik.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana imajinasi yang dilakukan oleh akun twitter
@MarkRuffalo dalam membentuk representasi masyarakat global terkait
konflik Israel-Palestina pada periode 2021-2024. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai dampak
imajinasi di media sosial dalam membentuk representasi masyarakat global
terhadap konflik internasional yang kompleks. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya memberikan kontribusi akademik tetapi juga menawarkan
wawasan praktis mengenai cara pengelolaan informasi di media sosial untuk

mencegah penyebaran opini publik yang bias.

1.2 Rumusan Masalah

Konflik berkepanjangan antara Israel dan Palestina merupakan isu
global yang kompleks dan sensitif, yang kerap menarik perhatian publik

internasional. Penggunaan media sebagai alat mobilisasi pemberitaan isu-
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isu terkini semakin penting. Dalam konteks konflik Israel-Palestina media-
media internasional memegang peran penting dalam meng-imajinasikan
informasi sesuai kepentingan mereka, Media Barat sering mendapat kritik
karena dianggap menyajikan narasi yang bias. Dalam pemberitaan konflik
Israel-Palestina, media mainstream di Barat kerap dituduh tidak
memberikan gambaran yang berimbang, sehingga mengabaikan perspektif
warga sipil Palestina yang menjadi korban konflik. Kondisi ini menciptakan
kebutuhan akan media alternatif yang dapat menyajikan informasi dari
sudut pandang berbeda. Di sinilah media sosial seperti Twitter berperan
penting sebagai ruang alternatif bagi para aktivis dan tokoh publik dalam
menyebarkan informasi yang lebih berimbang. Tokoh-tokoh terkenal
seperti Mark Ruffalo, melalui akun Twitter-nya, terlibat aktif dalam
mengangkat isu Palestina dengan narasi yang berbeda dari media
mainstream, dan berfokus pada kemanusiaan dan solidaritas terhadap rakyat
Palestina.

Studi mengenai imajinasi pemberitaan konflik Israel-Palestina di
media konvensional telah banyak dilakukan. Namun, masih sedikit
penelitian yang secara khusus menganalisis imajinasi yang dilakukan oleh
tokoh publik di media sosial, khususnya dalam perannya membentuk
representasi global. Dengan demikian, penelitian ini penting untuk melihat
bagaimana imajinasi narasi dari figur publik seperti Mark Ruffalo di media
sosial dapat menawarkan alternatif wacana yang berbeda dari media
mainstream, sekaligus berpotensi membentuk opini publik global terhadap
konflik tersebut. Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji secara mendalam
bagaimana Mark Ruffalo membingkai atau mengimajinasikan isu konflik
Israel-Palestina melalui akun X (Twitter) miliknya dalam membentuk
representasi masyarakat global. Dalam konteks ini, peneliti akan menjawab

satu pertanyaan yaitu:
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“Bagaimana representasi yang dilakukan oleh akun twitter
@MarkRuffalo terkait konflik Israel-Palestina pada periode 2021-

2024”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan :

1.

Menjelaskan macam-macam represntasi media terkait konflik
Israel-Palestina.
Menjelaskan imajinasi yang dilakukan Mark Ruffalo di twitter

terkait konflik Israel-Palestina.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1.

Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian komunikasi massa dan media
sosial, khususnya dalam konteks analisis imajinasi. Dengan
memahami bagaimana framing di Twitter dapat memengaruhi
persepsi publik, penelitian ini dapat menjadi landasan teoritis untuk
penelitian lebih lanjut terkait dampak media sosial terhadap persepsi
publik dalam isu-isu konflik internasional.

Manfaat Praktis: Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan
oleh pengelola media sosial, aktivis, dan lembaga non-pemerintah
untuk memahami potensi dan risiko framing informasi dalam
konflik internasional seperti konflik Israel-Palestina. Pengetahuan
ini dapat membantu dalam merancang strategi komunikasi yang

lebih netral dan edukatif, sehingga mengurangi polarisasi publik.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa studi terdahulu yang memiliki
keterkaitan dan hubungan dengan tema yang diambil oleh peneliti sebagai
penguat isu dan referensi dari topik yang dibahas.

Penelitian pertama oleh Mohammed Alashgar (2024), berjudul The
Role of Language in Framing the Israeli- Palestinian Conflict on Twitter:
The Escalation of Violence in Gaza in May 2021 as a Case Study. Penelitian
ini menyoroti tentang bagaimana bahasa yang digunakan di media,
khususnya di Twitter, dalam membentuk narasi seputar konflik Israel-
Palestina selama eskalasi kekerasan di Gaza pada Mei 2021. Studi ini
mengidentifikasi bias dalam representasi media dan dampak narasi ini
terhadap persepsi publik. Penelitian ini menemuka bahwa media sangat
mepengaruhi pembingkaian actor sosial dalam konflik Israel-Palestina.
Dalam penelitian ini bahasa dan terminologi khusus yang digunakan dalam
tweet di Twitter dapat menimbulkan bias dan juga filter bubble, contohnya
pemilihan kata untuk menggambarkan persitiwa, tindakan, atau kelompok
dapat melegitemasi atau mendelegitimasi narasi tertentu. Secara
keseluruhan, bahasa yang digunakan di Twitter oleh media-media besar
berfungsi sebagai alat yang ampuh dalam membentuk persepsi publik
terkait konflik Israel-Palestina, dan mempengaruhi narasi yang muncul
selama eskalasi kekerasan di Gaza. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, dengan analisis framing.

Penelitian kedua oleh Celik, A., Boz, N., & El-awaisi, K (2024),
berjudul The Role of X "Twitter' in the Palestinian-Israeli Conflict a Focus

on MFA’s Official Accounts. Penelitian ini menyoroti bagaimana
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Kementerian Luar Negeri Israel dan Palestina menggunakan akun Twitter
resmi mereka untuk menyampaikan narasi, mempengaruhi opini publik, dan
berinteraksi langsung dengan audiens selama periode konflik , khususnya
setelah perang 7 Oktober. Penelitian mengeksplorasi bagaimana kedua
belah pihak membangun narasi melalui tweet serta membuat bagaimana
narasi tersebut dapat membentuk opini publik dan mempengaruhi diskusi
internasional. Penelitian ini menunjukan perbedaan dalam strategi
komunikasi antara MFA lIsrael dan MFA Palestina. MFA Israel cenderung
menggunakan Bahasa inggris untuk menjangkau audiens global, sementara
MFA Palestina lebih fokus pada bahasa Arab, dengan menggunakan bahasa
Arab MFA Palestina dapat lebih efektif dalam menjangkau audiens lokal
dan regional yang memungkinkan mereka untuk menyampaikan pesan yang
lebih emosional dan mendalam, yang dapat memobilisasi dukungan di
kalangan komunitas Arab. Dalam penelitian ini menekankan pentingnya
media sosial dalam dinamika konflik, menunjukan bagaimana platfrom
Twitter dapat mempercepat komunikasi, mobilisasi dukungan, dan
berpotensi meningkatkan ketegangan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kontruktivis untuk memahami bagaimana narasi dan makna
dibagun dalam konteks yang kompleks dan subjektif, serta bagaimana
realitas sosial dibentuk melalui interaksi di media sosial. Penelitian ini
mengunakan pendekatan kontruktivis.

Penelitian ketiga oleh Sinaga, R. B., Al Fajri, H. R., Mubarok, H.,
Pangestu, A. D., dan Prasvita, D. S. (2021), berjudul Analisis Sentimen
Pengguna Twitter terhadap Konflik antara Palestina dan Israel
Menggunakan Metode Naive Bayesian Classification dan Support Vector
Machine. Penelitian ini menyoroti bagaimana pengguna Twitter dapat
dianalisis untuk memahami opini publik terkait konflik Israel-Palestina
menggunakan metode Naive Bayesian Classification dan Support Vector
Machine. Penelitian ini menegaskan bahwa analisis sentiment di Twitter
merupakan metode yang efektif untuk memahami dinamika opini publik

terkait konflik Israel-Palestina. Penelitian ini bertujuan untuk memehami
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opini publik yang mencul di media sosial terkait konflik Israel-Palestina
menggunakan metode klasifikasi untuk menganalisis sentiment dari tweet
yang diambil, kedua metode diatas di dibandingkan untuk menentukan
mana yang memberikan hasil akurasi terbaik dalam mengidentifikasi
sentimen publik dari data tweet pengguna twitter. Hasil analisis menunjukan
bahwa metode SVM menghasilkan akurasi, precision (rasio prediksi benar
positif dibandingkan dengan keseluruhan hasil yang diprediksi positif), dan
recall (rasio prediksi benar positif dibandingkan dengan keseluruhan
data yang benar positif). yang lebih tinggi dibandingkan dengan Naive
Bayesian, dengan akurasi SVM mencapai 80%.

Penelitian keempat oleh Sulistyaningsih, A. (2024), berjudul Analisis
Framing Konten Pemberitaan Konflik Palestina (Gaza) di Media Sosial
Instagram. Penelitian ini mengidentifikasi perbedaan framing yang
dilakukan antara dua media, Detik.com dan Metro tv pada akun Instagram
mereka, dalam hal bagaimana kedua media tersebut menyajikan berita
mereka tentang konflik yang terjadi di Israel-Palestina dan menyebabkan
pemahaman berbeda di kalangan audiens. Salah satu permasalahan utama
adalah kurangnya objektivitas dalam pemberitaan media. Dalam konflik
Israel-Palestina, media Detik.com lebih menekankan pada agresi militer
Israel dan menyalahkan Hamas, sedangkan Metro Tv lebih berfokus pada
kekejaman yang dilakukan oleh Israel dan membela posisi Palestina.
Dengan demikian Detik.com lebih cenderung mengedepankan narasi yang
mendukung posisi Israel, sementara Metrotv lebih menekankan pada
penderitaan yang dialami oleh warga Palestina akibat agresi Israel. Metode
yang digunakan dalam analisis ini adalah adalah motode kualitatif dengan
analisi framing. Dengan menggunakan analisi framing bertujuan untuk
membahas bagaimana media membinggkai peristiwa, dan bagaimana
konten tersebut diframing oleh pengguna Instagram. Pendekatan kualitatif
di pilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang cara penyajian

informasi dan pemilihan aspek-aspek tertentu.
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Penelitian kelima oleh Fikri Raihan Alrasyid dan Rocky Prasetyo Jat
(2024), berjudul Analisis Framing Media Online Kompas.com dan CNN
Indonesia pada Pemberitaan Konflik Hamas dan Israel. Penelitian ini
menyoroti framing pemberitaan yang dilakukan oleh media online
Indonesia yakni Kompas.com dan CNN Indonesia. Berita yang mereka
soroti adalah konflik Hamas dan Israel yang bermula pada 7 Oktober 2023
dengan serangkain serangan roket hamas yang di luncurkan ke Israel yang
menyebabkan ribuan korban jiwa. Penelitian ini mengkaji bagaimana
konstruksi media online Kompas.com dan CNN Indonesia dalam
membingkai pemberitaan pada media mereka serta menganalisis perbedaan
sudut pandang dari penyajian antara kedua media tersebut. Penelitian ini
menunjuikan beberapa perbedaan dan sudut pandang dari cara penyajian
berita dari kedua media tersebut. Framing yang dilakukan Kompas.com
cenderung menekankan pada deklarasi perang Isael terhadap Hamas dan
korban yang jatuh akibat serangan tersebut. Media ini memberikan
penekanan lebih pada tindakan Israel dalam menanggapi serangan Hamas
dan menciptakan simpati untuk Israel. Sedangkan CNN Indonesia
menagambil posisi netral dalam pemeberitaan konflik tersebut.

Penelitiaan keenam oleh Erwin Efendi, Muhammad Hatta Siregar, Amir
Hasan dan Ambali Dalimunthe (2024), berjudul Framing Media Republika
Dan Kompas Terhadap Konflik Palestina Dan Israel Penelitian ini
menyoroti bagaimana media Republika dan Kompas membingkai konflik
antara Palestina dan Israel. Konflik ini memiliki latar belakang sejarah
panjang yang melibatkan klaim teritorial, aspek agama, dan identitas
nasional, dan pemberitaan media memegang peran kunci dalam membentuk
persepsi masyarakat terhadap isu ini. Penelitian ini menjelaskan bagaimana
bagaimana framing media Republika dan Kompas terhadap konflik
Palestina dan Israel. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan framing media yang melibatkan analisis mendalam terhadap cara
media membentuk, memilih, dan menonjolkan aspek tertentu dari suatu isu

atau peristiwa. Hasil penelitian ini menunjukkan liputan konflik yang
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dibingkai oleh media Republika dan Kompas, menekankan aspek
kemanusiaan dan penderitaan warga sipil yang terjadi di Gaza dan
menyoroti tindakan Israel yang dianggap sebagai pelanggaran hak asasi
manusia. Rekomendasi dari penelitian ini menekankan pentingnya sikap
kritis dalam mengonsumsi berita serta mempertimbangkan berbagai sudut
pandang.

Penelitiaan ke tujuh oleh Loreley Hahn-Herrera (2022), berjudul
#PalDigiplomacy: Palestinian online public diplomacy during Israel’s
2021 attack. Penelitian ini menyoroti peran penting media sosial dalam
diplomasi publik Palestina selama serangan militer Israel terhadap wilayah
Palestina yang diduduki dan Jalur Gaza pada Mei 2021. Penelitian ini,
menganalisis bagaimana Kementerian Luar Negeri Palestina (PMoFA)
menggunakan platform seperti Twitter dan Instagram untuk menyampaikan
narasi strategis yang menyoroti isu-isu seperti kolonialisme pemukim,
kekerasan, hak asasi manusia, dan solidaritas internasional. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan kerangka emosional dan afektif dalam
komunikasi online tidak hanya bertujuan untuk membangkitkan reaksi
emosional, tetapi juga untuk membangun identitas nasional Palestina dan
memperkuat narasi yang menantang dominasi narasi Israel dalam media
global. Sehingga Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana
Palestina memanfaatkan diplomasi digital untuk membangun dukungan
internasional dan mengubah opini publik global terhadap perjuangan
mereka, terutama dalam konteks ketidakadilan yang terus berlangsung dan

pengabaian terhadap hak-hak mereka.
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Media Representation and the Global Imagination theory
Dalam buku Media Representation and the Global Imagination oleh
Shani Orgad (2012) mengemukakan pentingnya dua konsep utama
dalam memahami representasi media di era globalisasi, yakni
representasi media dan imajinasi global. Kedua konsep ini saling terkait
dan memainkan peran krusial dalam membentuk cara kita memahami
dunia dalam konteks global yang semakin terhubung (Hall, 1997).
Berikut penjelasan dari konsep media representation dan global
imagination:
1.) Representasi Media (Media Representation)

Representasi media adalah proses di mana media menggunakan
sistem tanda untuk menciptakan makna mengenai objek, individu,
kelompok, atau peristiwa tertentu (Shani Orgad, 2012). Representasi ini

dapat berupa teks, gambar, video, atau suara yang disebarkan melalui
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berbagai saluran media seperti televisi, film, media sosial, atau berita.
Pada dasarnya, representasi bukanlah refleksi langsung dari realitas;
melainkan sebuah konstruksi simbolik yang dibangun berdasarkan
interpretasi budaya, sosial, dan politik tertentu (Shani Orgad, 2012).
Orgad menjelaskan bahwa representasi media dalam dunia global saat
ini tidak lagi terbatas pada batas-batas nasional. Dalam dunia yang
semakin terhubung ini, representasi media tidak hanya diproduksi dan
dikonsumsi dalam konteks nasional, tetapi juga melintasi batas-batas
geografis dan budaya (Shani Orgad, 2012). Fenomena ini disebut
sebagai globalisasi, yang menggambarkan pergeseran cara media
memproduksi, mendistribusikan, dan mengkonsumsi representasi, serta
bagaimana hal tersebut memengaruhi makna yang dibawa oleh
representasi tersebut (Shani Orgad, 2012)..

Di masa lalu, representasi sering dipahami sebagai cerminan atau
refleksi dari realitas, sesuai dengan pendekatan reflectionist. Pendekatan
ini mengasumsikan bahwa media bertugas untuk mencerminkan
kenyataan atau "kebenaran" dunia. Namun, dalam era globalisasi,
konsep ini mengalami tantangan besar. Realitas yang dipersepsikan
melalui media tidak pernah bersifat objektif, melainkan selalu terfilter
oleh konteks sosial, budaya, dan politik di baliknya.

Pendekatan constructionist, yang lebih menekankan pada fakta
bahwa representasi selalu merupakan konstruksi, menjelaskan bahwa
setiap representasi adalah hasil seleksi dan konstruksi tanda-tanda
tertentu yang berfungsi untuk menyampaikan makna. Sebagai contoh,
dalam representasi media, istilah atau gambaran tertentu sering kali
digunakan untuk menciptakan perbedaan antara "kami" dan "mereka,"
"baik" dan "buruk," atau "normal" dan "devian." Hal ini memperjelas
bagaimana media memainkan peran penting dalam membentuk identitas

dan persepsi kita terhadap kelompok atau individu lain.
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2.) Imajinasi Global (Global Imagination)

Konsep imajinasi global merujuk pada kapasitas untuk
membayangkan dunia yang lebih luas daripada pengalaman langsung
kita, yang dibentuk oleh representasi media global (Shani Orgad, 2012)..
Dalam dunia global yang semakin terhubung, kita tidak hanya
berinteraksi dengan orang atau peristiwa yang dekat secara geografis,
tetapi juga dengan yang jauh dan asing (Shani Orgad, 2012).. Imajinasi
global memungkinkan kita untuk memahami hubungan antara individu
dan komunitas yang tersebar di seluruh dunia, bahkan jika kita tidak
pernah bertemu dengan mereka secara langsung (Shani Orgad, 2012)..
Orgad mengutip pemikiran dari (Appadurai 2002) dan (Taylor, 2002),
yang menjelaskan bahwa imajinasi adalah salah satu aspek penting
dalam pengalaman globalisasi. Imajinasi sosial, seperti yang
diungkapkan oleh Taylor, adalah pemahaman kolektif tentang cara
orang membayangkan eksistensi sosial mereka, bagaimana mereka
berinteraksi dengan orang lain, dan bagaimana mereka mengaitkan diri
mereka dengan kelompok lain dalam masyarakat. Imajinasi ini
membentuk latar belakang atau "pemahaman latar" yang memberi
makna pada praktik sosial dan politik. Penting untuk dicatat bahwa
imajinasi ini tidak hanya terbatas pada pengalaman individu, tetapi juga
menjadi bagian dari imajinasi kolektif yang dibentuk melalui media.
Representasi media berfungsi sebagai simbol yang membentuk
pemahaman kita tentang dunia, menstimulasi perasaan dan pemikiran
tentang tempat kita di dunia ini, serta hubungan kita dengan orang lain
di berbagai belahan dunia.

Dalam konteks global, imajinasi ini tidak hanya mengalir dalam
satu arah. Seperti yang dijelaskan oleh Orgad, representasi media bisa
berfungsi sebagai sumber daya simbolik yang membentuk dan
mengarahkan imajinasi kolektif kita. Mereka memberi kita gambaran
tentang apa yang terjadi di tempat-tempat yang jauh, tentang orang-

orang dari budaya yang berbeda, dan tentang isu-isu global yang
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memengaruhi  kehidupan kita sehari-hari (Shani Orgad, 2012).
Misalnya, berita tentang bencana alam, konflik, atau masalah sosial di
luar negeri dapat membentuk cara kita melihat dunia dan mengubah

pandangan kita terhadap kelompok atau negara tertentu.

3.) Keterkaitan Antara Representasi Media dan Imajinasi Global

Pada dasarnya, representasi media dan imajinasi global saling
berinteraksi. Representasi media menciptakan gambaran dunia yang
lebih luas bagi audiens, sementara imajinasi global mengarahkan
bagaimana kita menginterpretasikan dan merespons representasi
tersebut (Shani Orgad, 2012). Organisasi media memainkan peran
penting dalam menciptakan gambaran dunia yang dapat mempengaruhi
pemikiran, tindakan, dan kebijakan masyarakat global. Sebagai contoh,
pemberitaan media tentang migrasi seringkali menggambarkan migran
sebagai ancaman atau sebagai kelompok yang perlu dibantu, tergantung
pada bagaimana media mengkonstruksi representasi mereka.
Representasi ini tidak hanya menciptakan pemahaman tentang migrasi,
tetapi juga membentuk imajinasi kita tentang siapa yang layak diterima
atau ditolak dalam masyarakat kita (Shani Orgad, 2012).

Dengan demikian, media bukan hanya mencerminkan realitas;
mereka berfungsi untuk membentuk dan membingkai realitas tersebut
dalam cara yang dapat memperkuat atau mengubah persepsi kita tentang
dunia dan posisi kita di dalamnya. Imajinasi global yang dibentuk oleh
representasi media ini berfungsi sebagai alat untuk membangun
solidaritas global, tetapi juga dapat digunakan untuk memperkuat
stereotip dan kekuasaan yang ada. Secara keseluruhan, teori tentang
representasi media dan imajinasi global memberikan wawasan yang
mendalam tentang bagaimana media berperan dalam membentuk
pemahaman kita terhadap dunia, memperkuat identitas kolektif, dan
membentuk hubungan antar bangsa dan budaya dalam dunia yang

semakin terhubung.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran pada penelitian ini menganalisis imajinasi yang
dilakukan oleh Mark Ruffalo sebagai aktor hollywood dan juga aktivis
terkait konflik Israel-Palestina. Media Representation and the Global
Imagination Theory akan digunakan dengan indikator. Indikator-indikator
tersebut tersebut kemudian akan membantu menjawab framing dari Mark
Ruffalo dalam pembentukan opini publik terkait konflik Israel-Palestina di
media sosial Twitter. Berdasarkan pemaparan diatas, berikut adalah

kerangka pemikiran yang akan menggambarkan alur dari penelitian ini.

Table 2. Kerangka Pemikiran

Imajinasi Mark Ruffalo di Twitter terkait konflik Israel-Palestina

Theory of Media Theory of Global

Representation Imagination

Dianalis mengunakan analisis deskriptif

Kontribusi Mark Ruffalo terkait penyeruan
tentang kedailan melalui Twitter terkait
konflik Israel-Palestina

Sumber: Diolah oleh penulis



I1l.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan metode
penelitian yang menggambarkan fenomena secara terperinci berdasarkan
data yang dikumpulkan langsung dari sumbernya. Menurut (Sugiyono,
2010), penelitian kualitatif deskriptif berfokus untuk mengungkap makna
yang lebih dalam dari fenomena yang diamati dan peneliti merupakan alat
utama dalam mengumpulkan data. Penelitian kualitatif deskriptif tidak
hanya menggambarkan fenomena, tetapi juga menganalisis dan
menafsirkannya sesuai konteks untuk mencapai pemahaman yang
komprehensif (Sugiyono, 2010). Sementara itu, (Moleong, 2006)
menjelaskan bahwa metode ini menekankan pada deskripsi yang sistematis,
realistis, dan akurat tentang fakta dan karakteristik subjek penelitian.
Peneliti mengumpulkan data yang relevan melalui berbagai metode seperti
observasi, dan analisis dokumen. Oleh karena itu, penelitian kualitatif
deskriptif lebih berguna untuk menjawab pertanyaan penelitian yang

bersifat eksploratif dan deskriptif (Moleong, 2006).

3.2 Fokus Penelitian

Konflik yang terjadi antara Israel dan Palestina merupakan konflik yang
sangat berkepanjangan sehingga mempengaruhi banyak aspek terutama
dalam penyebaran berita aktual maupun disinformasi melalui media sosial
khususnya Twitter. Oleh sebab itu fokus dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis kontribusi dari Mark Ruffalo sebagai orang yang

menggunakan sosial medianya dalam mengimajinasikan/merepresentasikan
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sosial medianya terkait konflik Iserael-Palestina dalam membentuk
representasi global. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana struktur pesan,
pilihan kata, dan strategi komunikasi Ruffalo dalam mempengaruhi opini
masyarakat terhadap konflik Israel-Palestina yang kompleks. Dalam hal ini,
peneliti menggunakan pendekatan analisis media representation and global
imagination untuk mengeksplorasi narasi, perspektif, dan gaya yang
dibangun di setiap postingan Twitter nya untuk memahami sifat
pembentukan opini di media sosial. Metode penelitian menggunakan
analisis konten yang memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi
bagaimana pesan tertentu disampaikan dan diterima oleh audiens, serta
untuk mengetahui pengaruh atau dampak pesan tersebut. Analisis ini juga
bisa digunakan untuk memahami topik yang sedang tren dan menjelaskan
makna dalam postingan Mark Ruffalo. Tujuan akhirnya adalah untuk
menunjukkan bagaimana tokoh publik menggunakan media sosial dalam
memframing dan membuka diskusi publik dan pemahaman terhadap isu-isu

global yang kompleks.

3.3 Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
yang digunakan dalam penelitian ilmiah untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan mencapai tujuan tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, sumber diartikan sebagai “sumber atau tempat asal sesuatu”,
sedangkan data adalah “informasi atau keterangan yang akurat dan dapat
dipercaya untuk penelitian ilmiah”. Oleh karena itu, sumber data adalah
tempat diperolehnya data yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut.
Menurut Sugiyono (2010), sumber dapat berupa topik atau tema penelitian,
seperti orang, dokumen atau peristiwa yang dapat memberikan informasi
tentang kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2010). Sumber data utama dalam
penelitian ini adalah konten dari media sosial Twitter Mark Ruffalo yang

berkaitan dengan konflik Israel-Palestina. Selain itu penulis memanfaatkan
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data sekunder, yang mencakup publikasi, artikel, karya ilmiah yang
berkaitan tentang framing yang dilakukan Ruffalo serta informasi dari

media internasional.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data-data dapat
dikumpulkan menggunakan berbagai teknik seperti kutipan referensi,
dokumentasi, dan observasi (Creswell et al., 2006) Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan beberapa teknik dalam penggumpulan data, seperti
analisis konten dari akun twitter Mark Ruffalo lalu menganalisis
menggunakan teori-teori yang relevan dari penelitan yang dibahas.
Selanjutnya, penulis juga menganalisis penelitian-penelitian terdahulu
sebagai acuan referensi dalam mengumpulkan data. Penulis juga
menggunakan artikel-artikel ilmiah dan juga berita-berita internasional

yang membahas terkait topik yang diteliti.

3.5 Teknik Analisi Data

Teknik analisis data adalah proses sistematis yang digunakan untuk
mengatur, menafsirkan, dan menampilkan data untuk memperoleh
informasi yang berguna. Menurut Creswell (2012). Teknik analisis data
kualitatif deskriptif merupakan teknik yang umum digunakan dalam
penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena
sosial secara rinci dan mendalam. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif
kualitatif ~ bertujuan untuk menggambarkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan fenomena berdasarkan data yang diperoleh dari

lapangan.
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Dalam prosesnya, analisis ini dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan memilah data yang relevan, menyederhanakan, dan
mengorganisasikannya agar lebih mudah dipahami dan dianalisis (Miles &
Huberman, 1994). Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam
bentuk narasi, tabel, atau diagram untuk mempermudah peneliti dalam
mengidentifikasi pola atau hubungan antardata (Sugiyono, 2017). Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti mencoba
menemukan makna mendalam dari data yang telah disusun, dengan tetap
memperhatikan konteks dan latar belakang fenomena yang diteliti
(Creswell, 2014). Teknik ini dipilith karena mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena sosial yang kompleks

dan dinamis.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana imajinasi yang dilakukan
oleh akun Twitter @MarkRuffalo dalam membentuk representasi global terkait
konflik Israel-Palestina pada periode 2021-2024, dapat disimpulkan bahwa media
sosial, khususnya Twitter, telah menjadi platform penting dalam menyuarakan isu-
isu kemanusiaan yang kompleks seperti konflik ini. Mark Ruffalo, sebagai seorang
aktor dan aktivis sosial-politik, memanfaatkan akun Twitter-nya tidak hanya
sebagai media ekspresi pribadi, tetapi juga sebagai alat untuk mempengaruhi opini
publik dan membentuk narasi yang lebih berimbang tentang konflik Israel-
Palestina. Imajinasi yang dilakukan oleh Ruffalo berfokus pada aspek kemanusiaan
dari konflik ini. Ia menyuarakan pentingnya perdamaian dan keadilan bagi kedua
belah pihak, Israel dan Palestina, dengan menekankan hak-hak dasar manusia,
seperti hak atas kehidupan dan keamanan. Dalam beberapa unggahannya, Ruffalo
tidak hanya mendukung hak Palestina atas kemerdekaan dan keamanan, tetapi juga
mengkritik kebijakan-kebijakan yang mendukung kekerasan dan diskriminasi.
Dengan menggunakan media sosial sebagai alat untuk menyuarakan pendapatnya,
ia telah membuka ruang bagi dialog yang lebih inklusif dan humanistik, berlawanan
dengan imajinasi yang seringkali bias dalam media arus utama, terutama media
Barat yang cenderung memihak kepada Israel.

Salah satu kontribusi utama dari penelitian ini adalah pemahaman tentang
bagaimana media sosial, terutama Twitter, bisa menjadi ruang alternatif bagi tokoh
publik dalam membentuk opini global. Ruffalo menggunakan platform ini untuk
mengubah narasi yang sudah terbangun di media mainstream, yang seringkali

mengabaikan perspektif warga Palestina. Dalam hal ini, Ruffalo bukan hanya
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sekadar mengungkapkan pendapat pribadi, tetapi juga memperkaya diskursus
global dengan perspektif yang lebih adil dan empatik terhadap kedua belah pihak.
Dengan menyuarakan seruan untuk gencatan senjata dan mendukung hak asasi
manusia, Ruffalo membingkai konflik ini dalam kerangka kemanusiaan yang lebih
universal. Melalui unggahannya, Ruffalo membentuk representasi digital dari
perjuangan hak asasi manusia yang mengajak audiens global untuk berpikir lebih
kritis tentang dampak dari kebijakan dan tindakan yang terjadi di lapangan.
Imajinasi yang dibangun tidak hanya bertujuan untuk menggugah emosi, tetapi juga
untuk memberikan ruang bagi refleksi global tentang solusi damai yang mungkin
tercapai jika kedua belah pihak dapat dihormati hak-haknya. imagination semacam
ini menunjukkan bahwa media sosial, yang dipadukan dengan pengaruh selebritas,
dapat berperan penting dalam membentuk opini publik global, meskipun seringkali
ada kecenderungan untuk terjebak dalam polarisasi.

Dari perspektif teori representasi media, penelitian ini menunjukkan bahwa
imajinasi oleh Ruffalo di Twitter bukan hanya menciptakan kesadaran global
tentang ketidakadilan yang dialami Palestina, tetapi juga membangun sebuah narasi
yang memungkinkan audiens untuk membayangkan masa depan yang lebih damai
dan koeksisten. Hal ini sejalan dengan teori global imagination, yang menyatakan
bahwa media, termasuk media sosial, memiliki kekuatan untuk membentuk cara
publik global membayangkan "yang lain", dalam hal ini warga Palestina yang
seringkali terpinggirkan dalam narasi mainstream. Secara praktis, penelitian ini
memberikan wawasan tentang bagaimana tokoh publik dapat memanfaatkan
platform media sosial untuk membentuk wacana alternatif yang lebih adil. Pesan-
pesan yang disampaikan oleh Ruffalo tidak hanya efektif dalam mengubah cara
orang memandang konflik, tetapi juga memperlihatkan bagaimana selebritas dapat
berfungsi sebagai agen perubahan sosial melalui media digital. Dengan mengajak
audiens untuk berpikir lebih dalam tentang konflik Israel-Palestina, Ruffalo tidak
hanya memperkaya diskursus tentang konflik ini, tetapi juga membuka
kemungkinan bagi terciptanya kesadaran global yang lebih luas tentang pentingnya

perdamaian dan keadilan bagi semua pihak yang terlibat.
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Melalui analisis ini, dapat disimpulkan bahwa peran tokoh publik dalam media
sosial sangat penting dalam menciptakan ruang bagi dialog yang lebih inklusif,
humanistik, dan berdampak. Imagination yang dilakukan oleh Ruffalo
menunjukkan potensi besar media sosial dalam membentuk narasi global yang tidak
hanya berdasarkan pada fakta, tetapi juga pada nilai-nilai kemanusiaan yang lebih
luas. Dengan demikian, media sosial, khususnya Twitter, bukan hanya sekadar alat
komunikasi, tetapi juga platform penting untuk membentuk opini publik dan

mempengaruhi kebijakan global terkait isu-isu kemanusiaan.

5.2 Saran

Penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana
framing yang dilakukan oleh figur publik seperti Mark Ruffalo di media sosial dapat
membentuk representasi global terhadap konflik Israel-Palestina. Namun demikian,
untuk memperluas cakupan dan memperdalam analisis, penelitian disarankan untuk
mengeksplorasi perbandingan imajinasi antara beberapa figur publik atau aktivis
lainnya, baik dari kalangan selebritas internasional maupun tokoh dari dunia
akademik dan politik yang aktif di media sosial. Selain itu, pendekatan
interdisipliner yang menggabungkan analisis imajinasi dengan metode kuantitatif
seperti analisis sentimen atau analisis jejaring sosial (social network analysis) juga
perlu dipertimbangkan guna mengukur dampak konkret dari narasi yang dibangun
terhadap opini publik global. Penelitian mendatang juga dapat memanfaatkan data
lintas platform seperti Instagram, TikTok, atau YouTube untuk melihat bagaimana
konsistensi atau perbedaan framing muncul di berbagai media sosial dengan
karakteristik pengguna yang berbeda. Terakhir, penting pula untuk menelusuri
resepsi audiens secara langsung melalui survei atau wawancara mendalam agar
dapat memahami bagaimana pesan-pesan yang dibingkai oleh tokoh publik

diinterpretasikan dan dimaknai oleh pengikut mereka di berbagai belahan dunia.
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